
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Alat Bantu Gambar dan Cerita

1. Alat Bantu

a. Alat Bantu/ Media

Alat bantu pendidikan adalah alat - alat yang digunakan oleh

pendidik dalam menyampaikan bahan pendidikan / pengajaran. Alat

bantu ini lebih sering disebut alat peraga karena berfungsi untuk

membantu dan meragakan sesuatu dalam proses pendidikan

pengajaran.

Elly Estiningsih (dalam Pujiati, 2012:4) menyatakan bahwa alat

peraga merupakan media pengajaran yang mengandung atau

membawakan ciri ciri dari konsep yang dipelajari. Sedangkan

menurut Sudjana (2002:59 ) alat peraga adalah suatu alat yang dapat

diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar

proses belajar mengajar siswa lebih efektif dan efisien.

Seperti yang dikemukakan di atas, Sahertian (dalam Maryono,

2011:76) berpendapat alat alat peraga biasa disebut dengan Audio

Visual Aids atau AVA. AVA adalah alat pelajaran yang dipakai

sebagai pembantu untuk memudahkan proses terjadinya pengertian

konsep pada murid murid. Dengan kata lain, AVA adalah suatu



alat yang digunakan agar proses pengalaman belajar menjadi lebih

konkret lebih realistis dan lebih dinamis.

Dalam belajar matematika, pengalaman belajar anak sangatlah

penting. Pengalaman tersebut akan membentuk suatu pemahaman

apabila ditunjang dengan alat bantu belajar yang biasa disebut alat

peraga  yang berfungsi mengkonkretkan materi-materi matematika

yang bersifat abstrak. Alat peraga dapat membuat pendidikan lebih

efektif dan untuk meningkatkan semangat belajar siswa.

Alat peraga akan berfungsi dengan efektif dan efisien apabila

alat peraga tersebut dapat memberikan pengalaman belajar yang

lebih bermakna, mengaktifkan dan menyenangkan bagi siswa.

Menurut Pujiati (2012:4), secara umum fungsi alat peraga adalah :

1) Sebagai media dalam menanamkan konsep konsep matematika.

2) Sebagai media dalam memantapkan pemahaman konsep.

3) Sebagai media untuk menunjukkan hubungan antar konsep

matematika dengan dunia disekitar kita serta aplikasi konsep

dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa alat peraga merupakan alat bantu yang dapat digunakan

dalam proses pembelajaran untuk membantu guru dalam

menanamkan konsep - konsep matematika yang sifatnya absrak

kepada siswa sehingga siswa tidak lagi berfikir secara abstrak. Selain

itu dalam pemilihan alat peraga yang akan digunakan perlu

disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan dengan

menggunakan alat peraga.



b. Alat Bantu (Media) Gambar dan Cerita

Media gambar termasuk media visual, sebagaimana halnya

media yang lain media gambar berfungsi untuk menyalurkan pesan

dari sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut

indera penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke

dalam symbol - simbol komunikasi siswa. Simbol - simbol tersebut

perlu dipahami benar artinya agar proses penyampaian pesan dapat

berhasil dan efisien. Selain fungsi umum tersebut, secara khusus

gambar berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian

ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat

dilupakan atau diabaikan bila tidak digambarkan. Selain sederhana

dan mudah pembuatannya, media gambar termasuk media yang

relatif murah bila ditinjau dari segi biayanya menurut Arif

S.Sadiman (2005:34).

Suatu konsep akan menjadi lebih jelas ketika dapat kita

reprentasikan dalam bentuk gambar. Gambar dapat membantu

memvisualisasikan sesuatu yang bersifat abstrak menurut Ulfarina

dalam fisika (2010). Alat peraga sering dipakai saat guru bercerita,

oleh karena itu usahakan untuk selalu mengadakan dan memperbarui

alat -alat peraga dalam sekolah. Artinya, seorang guru dapat (bahkan

perlu) menggunakannya dalam mengajar bagian demi bagian

kegiatan dalam Sekolah.

Jadi alat peraga gambar penting sebagai salah satu fasilitas wajib

dalam Sekolah karena :



1) Dengan alat peraga gambar, pelajaran akan disajikan lebih

menarik.

2) Mengarahkan perhatian anak (anak perlu alat bantu untuk

berkonsentrasi dalam mendengarkan pengajaran).

3) Membantu pengertian (menjelaskan cerita), karena pengertian

anak akan sesuatu hal bias berbeda dengan apa yang guru

maksudkan. Sementara tidak semua guru dapat menceritakan

dengan baik detail- detail ceritanya. Jadi Alat peraga adalah alat

untuk menjelaskan yang sangat efektif.

(multimediaplasa.wordpress.com,2012)

2. Kelebihan dan Kekurangan Alat Bantu Gambar dan Cerita

Manfaat atau kelebihan gambar atau foto sebagai media

pembelajaran adalah:

a. Memberikan tampilan yang sifatnya konkrit.

b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.

c. Gambar atau foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.

d. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk

tingkat usia berapa saja.

e. Murah harganya dan mudah didapat serta digunakan tanpa

memerlukan peralatan khusus.

(izaskia.wordpress.com,2010)

Ketika siswa diberikan stimulus dengan media (alat bantu) gambar,

maka sebagian akibatnya siswa akan memperhatikan obyek secara

seksama dan dapat mempertahankan perhatian lebih lama karena adanya

stimulus dorongan kepuasan dalam dirinya. Menurut Arief S. Sardiman,



dkk (2010:57) mengatakan bahwa gambar gambar statis maka sisiwa

dimungkinkan untuk mengamatinya secara seksama serta pemahaman

terhadap pelajaran yang bersangkutan bias optimal. Sehingga hasil

belajarnya menjadi lebih baik dari pada pembelajaran sebelumnya.

Kekurangan gambar sebagai media pembelajaran adalah :

1. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.

2. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan

pembelajaran.

3. Ukurannya sangat terbatas kelompok besar.

(4wank.wordpress.com,2008)

B. Belajar

Setiap saat dalam kehidupan manuasia dapat terjadi suatu belajar. Belajar

dilakukan manusia baik secara formal maupun informal. Balajar dilakukan

guna memperoleh perubahan yang diinginkan. Dalam perbuatan belajar

terjadi perubahan perubahan yang senantiasa mangarah ke arah yang lebih

baik. Dalam hal ini belajar bukan merupakan tujuan melainkan proses menuju

tujuan yang diinginkan yaitu perubahan, sehigga diperlukan usaha seseorang

untuk melakukan tindak belajar belajar guna memperoleh perubahan yang

diinginkan.

Belajar adalah aktivitas yang menyebabkan perubahan tingkah laku pada

orang yang  belajar. Terjadinya perubahan tingkah laku karena usaha individu

yang bersangkutan. Pada prinsipnya belajar adalah proses perubahan tingkah

laku yang relatif permanen sebagai akibat dari interaksi antara siswa dengan

lingkungannya. Seperti yang diungkapkan Slameto (2010:2) bahwa belajar

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk  memperoleh suatu



perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Dimyati & Mudjiono (2002:7)

bahwa proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada di

lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari oleh siswa berupa keadaan

alam, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang

dijadikan bahan belajar.definisi yang tidak jauh berbeda juga dikemukakan

oleh Cronbach (dalam Ahmadi dan Supriyono, 2004:127) dengan bukunya

yang berjudul yaitu : Learning is shown by

cgange in behavior as a result of experience. Dengan demikian belajar yang

efektif adalah melalui pengalaman. Segala sesuatu seperti bahan, media,

peralatan, lingkungan, dan fasilitas lainnya disediakan untuk membantu

pembentukan pengalaman guna menghasilkan pengetahuan.

Hal senada juga diungkapkan Oemar Hamalik (2010:28) yaitu belajar

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi

dengan lingkungan. Hal ini menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses

interaksi manusia dengan lingkungan yang dilakukan dengan sadar guna

mencapai tujuan dan tujuan itu berupa perubahan yang terjadi pada diri

seseorang. Sedangkan menurut Hilgard (dalam Sanjaya,2007:110)

mengemukakan bahwa belajar itu adalah proses perubahan melalui kegiatan

atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam

lingkungan alamiah.

Dari berbagai definisi yang dikemukakan para ahli tersebut dapat

disimpulkan, bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang menghasilkan

perubahan tingkah laku yang relatif permanen yang meliputi pengetahuan



(kognitif), nilai dan sikap (afektif), serta ketrampilan (psikomotor) sebagai

hasil pengalaman, latihan dan interaksi dengan lingkungannya.

1. Aktivitas Belajar

Perilaku dari siswa yang dimodifikasi atau diperbaiki dalam belajar

adalah perilaku yang kurang baik. Perbaikan perilaku siswa dilakukan

dengan memperbaiki pengalaman belajar siswa. Setiap siswa tentu

memiliki pengalaman belajar yang berbeda. Siswa telah belajar jika

siswa tersebut telah memperbaiki pengalaman yang salah yang dimiliki

oleh siswa. Salah satu cara memperbaiki pengalaman adalah dengan

melakukan aktivitas belajar di dalam kelas.

Sardiman (2010:100) mengemukakan bahwa aktivitas belajar adalah

aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar

kedua aktivitas itu harus selalu berkait. Aktivitas siswa selama proses

belajar mengajar merupakan salah satu indicator adanya keinginan siswa

untuk belajar. Kunandar (2010:277) menyebutkan bahwa aktivitas belajar

adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan

aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan

proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.

Menurut Paul B.Diedrich (dalam Sardiman 2003:101)

mengelompokkan aktivitas dalam belajar menjadi 8 bagian, yaitu :

a. Visual Activities

Misalnya : Membaca, memperhatikan gambar demontrasi, percobaan

dan sebagainya

b. Oral Activities



Misalnya : Menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi

dan lain sebagainya

c. Listening Activities

Misalnya : Mendengarkan : Uraian, percakapan, diskusi, musik,

pidato dan sebagainya.

d. Writing Activities

Misalnya : Menulis : Cerita, karangan, laporan, tes angket, menyalin

dan sebagainya.

e. Drawing Activities

Misalnya : Menggambar : Membuat grafik, peta, diagram dan

sebagainya

f. Motor Activities

Misalnya : Melakukan percobaan, melakukan kontruksi, model,

mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan

sebagainya.

g. Metal Activities

Misalnya : Menanggapi, mengingat, memecahkan masalah,

menganalisis, melilhat hubungan, mengambil keputusan dan

sebagainya.

h. Emotional Activities

Misalnya : Menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, gugup

dan sebagainya.

Aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini sebagian diambil dari

macam macam aktivitas di atas, yaitu : oral activities, seperti :



menyatakan, marumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan

pendapat; listening activities, sebagai contoh, mendengar : uraian,

diskusi; serta mental activities sebagai cntoh misalnya: menanggapi,

memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil

keputusan.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan saat

pembelajaran berlangsung ternyata ada banyak aktivitas yang bisa

dilakukan oleh siswa. Aktivitas yang dilakukan oleh siswa tertentu

diharapkan adalah aktivitas yang bermanfaat yang berhubungan dengan

kegiatan belajar mengajar. Jika siswa melakukan aktivitas yang relevan

dengan kegiatan belajar mengajar tentu diharapkan akan memberikan

dampak yang signifikan terhadaphasil belajar siswa.

2. Hasil Belajar

Dengan berakhirnya proses belajar, maka siswa memperoleh suatu

hasil belajar yang berkaitan dengan tingkat kemampuan dan penguasaan

yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran di

sekolah. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:3) mengatakan hasil

belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar. Dari sisi guru, tidak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi

hasil belajar . Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya

pengajaran dan puncak proses belajar.

Hasil belajar sangat tergantung dengan bagaimana cara seseorang itu

belajar, sehingga hasil belajar itu merupakan suatu cara pengukuran

terhadap pembelajaran yang telah diberikan guru untuk mengetahui

keberhasilan siswa dalam menyerap materi pembelajaran. Hasil belajar



merupakan bukti dari usaha yang telah dilakukan dalam kegiatan belajar

dan merupakan nilai yang diperoleh siswa dari proses belajarnya.

Menurut Oemar Hamalik (2010:30) yaitu bukti bahwa seseorang telah

belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut,

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi

mengerti.

Hasil belajar pada satu sisi adalah berkat tindakan guru, suatu

pencapaian tujuan pembelajaran. Pada sisi lain, merupakan peningkatan

kemampuan mental siswa. Hasil belajar dapat dibedakan menjadi

dampak pengajaran dan dampak pengiring kedua dampak tersebut dapat

berguna bagi guru dan juga siswa. Dampak pengajaran adalah hasil yang

dapat diukur, seperti tertuang dalam angka rapor, angka dalam ijazah,

atau kemampuan meloncat setelah latihan. Dampak pengiring adalah

terapan pengetahuan dan kemampuan dibidang lain, suatu transfer belajar

(Dimyati dan Mudjiono, 2010:4).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar suatu proses dalam pembelajaran yang panjang

dengan interaksi antara guru dengan siswa yang dapat  meningkatkan

kemampuan mental siswa menuju yang lebih baik yang dapat

diwujudkan dalam bentuk nilai atau angka setelah mengikuti tes yang

berguna sebagai sumber informasi bagi guru dan orang tua untuk

mengetahui pertumbuhan dan perkembangan kemampuan siswa.

C. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran berhubungan erat dengan belajar, karena pembelajaran

merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan



siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Degeng (dalam Hamzah B

Uno, 2010:134) berpendapat bahwa pembelajaran adalah upaya untuk

membelajarkan siswa. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2010:157)

pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk

membelajarkan siswanya dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan

memproses penegtahuan keterampilan dan sikap.

Pembelajaran memiliki beberapa karateristik, seperti yang diungkapkan

Saiful Sagala (2006:63) pembelajaran mempunyai dua karakteristik yaitu

pertama, dalam prosses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara

maksimal, bukan hanya menurut siswa hanya sekedar mendengar, mencatat

akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berpikir. Kedua, dalam

proses pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses meningkatkan

kemampuan berpikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berpikir itu

dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka

konstruksi sendiri.

Pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang diterapkan

bagi anak kelas awal sekolah dasar. Sesuai dengan tahapan perkembangan

anak, karakteristik cara anak belajar, konsep belajar dan pembelajaran

bermakna, maka kegiatan pembelajaran bagi anak kelas awal SD sebaiknya

dilakukan dengan Pembelajaran tematik.

Menurut Poerwadarminta (dalam tunas63.wordpress.com,2009)

Pembelajaan tematik adalah pembelajaran tepadu yang menggunakan tema

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan

pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau



gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. Sedangkan menurut

Rusman (2010:254) pembelajaran tematik melibatkan beberapa mata

pelajaran yang dikaitkan dalam satu tema untuk memberikan pengalaman

bemakna pada siswa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik lebih

menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam

proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman

langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan

yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami

konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep

lain yang telah dipahaminya.

1. Ciri Belajar Anak Usia SD

Menurut Siskandar (2003) pendekatan pembelajaran yang ditekankan

untuk kelas I dan II SD adalah Pendekatan Tematik. Bagi guru SD kelas

rendah (kelas 1 dan 2) yang siswanya masih berperilaku dan berpikir

konkrit, pembelajaran hendaknya dirancang secara terpadu dengan

menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran. Dengan

cara ini pendekatan kelas I dan II menjadi lebih bermakna, lebih utuh dan

sangat kontekstual dengan dunia anak-anak.

Tema merupakan pokok pikiran atau dasar cerita, sedangkan tematik

artinya bersifat tema yang menjadi pokok pembicaraan (Fajri dan Senja,

2008:803). Jadi, pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang

dirancang berdasarkan tema tema tertentu (Trianto, 2009 : 78). Menurut

Rusman (2010 : 254) pembelajaran tematik melibatkan beberapa mata

pelajaran yang dikaitkan dalam satu tema untuk memberikan pengalaman



bermakna pada siswa. Hal ini memungkinkan siswa aktif menggali dan

menemukan konsep serta prinsip prinsip keilmuan secara holistic,

bermakna, dan autentik.

Anak-anak Sekolah Dasar (SD) yang berumur antara 7 sampai dengan

12 tahun pada dasarnya perkembangan intelektualnya termasuk dalam

tahap operasional kongkret, sebab berfikir logiknya didasarkan atas

manipulasi fisik dari obyek-obyek. Dengan kata lain penggunaan media

(termasuk alat peraga) dalam pembelajaran matematika di SD memang

diperlukan, karena sesuai dengan tahap berpikir anak. Dengan

menggunakan media/alat peraga tersebut anak akan lebih menghayati

matematika secara nyata berdasarkan fakta yang jelas dan dapat dilihatnya.

Sehingga anak lebih mudah memahami topik yang disajikan (Sukayati,

dkk. 2009:1).

Menurut Jean piaget (dalam Ade Sanjaya, 2008) untuk mengajarkan

konsep matematika pada anak SD, pengajar harus mengetahui cara

berpikir anak. Tahapan perkembangan kognitif anak SD berapa pada tahap

praoperasional hingga operasional konkrit. Piaget menggunakan istilah

operasional konkrit untuk menggambarkan kemampuan berpikir pada

. Selain itu setiap anak memiliki cara

tersendiri dalam menginterpretasikan dan beradaptasi dengan

lingkungannya (teori perkembangan kognitif).

Anak usia sekolah dasar berada pada tahapan operasi konkret. Pada

rentang usia sekolah dasar tersebut anak mulai menunjukkan perilaku

belajar sebagai berikut:



a. Mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari satu aspek

situasi keaspek lain secara reflektif dan memandang unsur-unsur

secara serentak,

b. Mulai berpikir secara operasional,

c. Mempergunakan cara berpikir operasional untukmengklasifikasikan

benda - benda,

d. Membentuk dan mempergunakan keterhubungan aturan-aturan,

prinsip ilmiah sederhana, dan mempergunakan hubungan sebab

akibat, dan

e. Memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, lebar, luas,

dan berat.

Memperhatikan tahapan perkembangan berpikir tersebut,

kecenderungan belajar anak usia sekolah dasar memiliki tiga ciri, yaitu:

a. Konkrit

Konkrit mengandung makna proses belajar beranjak dari hal-hal yang

konkrit yakni yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan diotak

atik, dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai

sumber belajar. Pemanfaatan lingkungan akan menghasilkan proses

dan hasil belajar yang lebih bermakna dan bernilai, sebab siswa

dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya, keadaan

yang alami, sehingga lebih nyata, lebih faktual, lebih bermakna, dan

kebenarannya lebih dapat dipertanggungjawabkan.

b. Integratif

Pada tahap usia sekolah dasar anak memandang sesuatu yang

dipelajari sebagai suatu keutuhan, mereka belum mampu memilah-



milah konsep dari berbagai disiplin ilmu, hal ini melukiskan cara

berpikir anak yang deduktif yakni dari hal umum ke bagian demi

bagian.

c. Hierarkis

Pada tahapan usia sekolah dasar, cara anak belajar berkembang secara

bertahap mulai dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih

kompleks. Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu diperhatikan

mengenai urutan logis, keterkaitan antar materi, dan cakupan keluasan

serta kedalaman materi (Ade Sanjaya.wordpress.com.2008)

D. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika dengan Menggunakan Alat

Peraga pada siswa Kelas V Semester II SD Negeri 1 Brecong Kabupaten

pembelajaran matematika menggunakan alat peraga dapat meningkatkan

prestasi belajar matematika siswa kelas V semester II SD Negeri 1 Brecong

Kabupaten Kebumen tahun ajaran 2009/2010. Hal ini dapat dilihat dari

respon siswa yang baik sehingga berpengaruh baik juga terhadap hasil tes

diagnostik, pada siklus I yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 7,73 dan

ketuntasan klasikal sebesar 86,36%. Pada siklus II terjadi peningkatan yaitu

dengan nilai rata-rata sebesar 8,71 dan ketuntasan klasikal sebesar 100%.

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Faoziah di Cirebon dengan judul

Gambar Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Materi Bangun Datar. Penelitian



ini memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan, sehingga

dapat disimpulkan jika penggunaan alat peraga gambar bangun datar semakin

baik dapat mengakibatkan minat belajar siswa semakin meningkat.

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yang relevan di atas, maka

pembelajaran matematika dapat ditingkatkan hasil belajar siswa melalui

penggunaan media pembelajaran diantaranya menggunaka alat peraga

gambar. Siswa akan lebih tertarik dan senang dalam belajar jika guru

menggunakan alat peraga yang sesuai dengan materi pembelajaran.

E. Kerangka Pikir

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit

dikuasai siswa jika dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Siswa juga

kurang menyenangi dan takut apabila mengikuti mata pelajaran tersebut.

Adapun guru, selama ini dalam menyajikan pembelajaran matematika masih

monoton dan mendominasi pembelajaran sehingga siswa menjadi pasif.

Akibatnya, hasil belajar siswa rendah, khususnya dalam hal ini pemahaman

konsep perkalian bilangan cacah masih rendah. Semua kondisi tersebut

merupakan permasalahan yang terjadi selama ini. Oleh karena itu, dalam

pembelajarannya perlu dicari inovasi baru yang mampu mengatasi masalah

tersebut. Pembelajaran matematika dengan menggunakan alat bantu gambar

dan cerita yang di dalamnya terdapat kegiatan matematisasi diharapkan dapat

menjadi solusinya. Pembelajaran yang dirancang menekankan pada aktifitas

siswa dalam menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui

eksplorasi masalah-masalah nyata sesuai proses berpikir siswa. Selama

pembelajaran, siswa tidak dipandang sebagai penerima pasif, tetapi diberi



kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika di bawah

bimbingan guru.

Dengan demikian, permasalahan yang terjadi selama ini dapat diatasi.

siswa tidak lagi asing terhadap materi matematika khususnya dalam

memahami konsep perkalian bilangan cacah. Siswa juga merasa dihargai di

dalam pembelajaran yang berlangsung sehingga merasa betah dan menyukai

pelajaran matematika. Guru juga dapat mengeksplorasi kemampuan siswa,

sehingga siswa aktif dalam pembelajaran. Hasilnya, pemahaman siswa

terhadap konsep perkalian bilangan cacah dapat meningkat, sehingga hasil

belajar siswa juga dapat meningkat.

F. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian di atas dirumuskan hipotesis penelitian tindakan

kelas sebagai berikut : jika pembelajaran matematika menggunakan alat bantu

gambar dan cerita dengan prinsip yang tepat, dapat meningkatkan aktivitas

dan hasil belajar matematika siswa kelas 2 SD Negeri 1 Babakan Kecamatan

Pugung tahun pelajaran 2011/2012.


